2. STUDI LITERATUR

VEX

VFX adalah pembuatan atau manipulasi gambar dalam layar film yang tidak nyata
secara fisik. VFX membantu para pembuat film untuk membuat latar, obyek,
makhluk-makhluk, dan bahkan orang yang tidak praktis atau tidak mungkin untuk
direkam secara live-action. VFX dalam film seringkali melibatkan integrasi antara

footage live-action dengan CGI (Computer-Generated Imagery). (Dinur, E. 2017).

VFEX tergolong menjadi beberapa macam, namun yang akan lebih dibahas
dalam laporan ini adalah, teknik compositing. Compositing merupakan teknik yang
selalu dibutuhkan diakhir produksi sebuah film. Penjelasan singkatnya,
compositing adalah teknik yang digunakan untuk menggabungkan semua elemen
yang ada, mengintegrasikannya menjadi satu dengan menyesuaikan warna, fokus,

efek lensa, dan grains.

Salah satu hal yang terpenting saat menggabungkan beberapa elemen
menjadi satu, adalah menyesuaikan warna, cahaya, dan kontras. Untuk dapat

menyesuaikan hal-hal ini, compositor perlu memiliki mata yang cukup peka.
Lighting

Pencahayaan yang singkron antar elemen merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam sebuah composite yang baik. Terkadang pencahayaaan yang tidak
singkron akan menjadi masalah yang sangat sulit untuk diperbaiki. Terdapat 4
faktor pencahayaan yang perlu disesuaikan, yaitu arah, intensitas, warna dan

kualitas cahaya. (Brinkmann, Ron. 2008).
Digital Color Matching

Melihat betapa pentingnya kesamaan dalam cahaya dan bayangan dalam suatu
gambar, kita akan sering bekerja untuk menyesuaikan tingkat kecerahan, kontras
dan juga warna pada suatu gambar secara digital. Meskipun semua elemen yang

ingin disatukan memiliki pencahayaan yang sama, hasilnya memiliki kemungkinan



untuk tidak sama secara keseluruhan. Itulah sebabnya pada saat post-production

akan selalu ada penyesuaian warna.

Area paling gelap dalam sebuah gambar biasa disebut sebagai titik “hitam”
dari sebuah gambar, dan dapat ditemukan di area dengan bayangan yang tebal, atau
area dimana obyek yang difoto sangat gelap. Jarang sekali terdapat area paling
gelap dalam sebuah gambar yang benar-benar hitam, dan bila ingin menambah
sebuah elemen (gambar) lain dalam adegan tersebut, pastikan bahwa bagian paling
gelap pada elemen baru tersebut memiliki tingkat gelap yang sama. Tingkat
kegelapan yang tidak sesuai merupakan salah satu masalah yang sering ditemukan
dalam compositing. Ini terjadi karena sulitnya untuk menilai secara akurat

kecerahan relatif pada area gambar yang lebih gelap. (Brinkmann, Ron. 2008).

Sebelum film menjadi hasil akhir, footage film perlu di color correct per
scene agar tiap shot tidak terdapat perbedaan. Gambar dengan kontinuitas yang
sempurna lebih diinginkan, karena menggambarkan realita. Gambar dengan
kontinuitas yang tidak baik, tidak dapat diterima karena akan mengalihkan
perhatian bukan menarik perhatian. (Mascelli, Joseph V. 2005).

Color Combinations

Dalam color wheel terdapat beberapa pencampuran warna yang terlihat baik satu
sama lain. Dalam pembuatan film, kombinasi warna sangatlah penting dalam
pembuatan suasana secara visual. Terdapat beberapa kombinasi warna dalam film,

yaitu monochromatic, complementary, analogous, triadic.

Warna complementary merupakan warna yang saling berseberangan dalam
color wheel. Kombinasi warna ini sangatlah kontras dengan satu sama lain,
sehingga dapat menunjukkan fokus dengan baik. Selain dari itu, kombinasi warna
ini juga terlihat memuaskan dengan menunjukkan kontras tanpa membuat

gangguan, seperti mengalihkan perhatian. (Hellerman, Jason. 2019)

Histograms



Histogram merupakan salah satu cara untuk menimbulkan informasi nilai
keterangan dalam bentuk angka pada pixel. Histogram ini juga dapat menjadi alat
yang sangat berguna untuk mengecek apakah sebuah gambar, telah dimodifikasi,
atau bila terdapat beberapa informasi yang hilang. Grafik histogram yang terpotong
menunjukkan bahwa terdapat informasi yang hilang dan hampir pasti merupakan
sebuah artifact data yang tidak natural. Beberapa macam histogram yang biasa

digunakan, adalah waveform, dan juga vectorscope. (Brinkmann, Ron. 2008).
Procedural Matte Extraction

Metode terbaik untuk mengekstrak matte sebuah obyek, sangat bergantung apabila
pengguna mengetahui bahwa obyek tersebut memang akan ditaruh di scene yang
berbeda. Lalu, obyek tersebut dapat difoto dengan latar yang berwarna beda dengan
obyek, sehingga mudah untuk mengisolasikan obyek. Warna latar yang ideal adalah
satu warna yang tidak ada pada obyek. Warna yang biasa digunakan adalah biru

atau hijau. (Brinkmann, Ron. 2008).
Specialized Keying Software

Terdapat beberapa custom software yang dibuat khusus untuk ini. Dengan algoritma
khusus yang dimiliki pada software ini, software-software ini dapat melakukan
keying dengan lebih cepat dan hasil yang lebih baik. Software-software ini tidak
hanya menghilangkan matte, tapi juga dapat melakukan color correction, spill
suppression, dan perbaikan edges secara bersamaan. Beberapa software khusus ini
adalah, ultimatte, primatte, dan keylight. Keylight merupakan keyer yang

memproses perbedaan warna. (Brinkmann, Ron. 2008).
Spill Suppression

Baik menggunakan bluescreen ataupun green screen, hampir selalu bahwa warna
dari bluescreen atau green screen akan terpantul pada tokoh, ataupun obyek yang
ada. Bila kita hanya mendapatkan hasil key dari green screen atau bluescreen,
hasilnya akan terlihat tidak pas dengan latar barunya, karena foreground yang

didapat dari hasil key memiliki warna spill dari green screen atau bluescreen.



Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, compositor akan melakukan
teknik spill suppression agar tidak tersisa warna dari green screen atau bluescreen.
Tapi, dengan menggunakan teknik spill suppression ini keseluruhan warna hijau
atau biru yang ada pada foreground hasil key akan juga dinetralisasikan.
Menghasilkan warna yang seharusnya tetap hijau ataupun biru menjadi abu-abu.
Satu kekurangan lagi, bila hanya menggunakan teknik spill suppression, berarti
warna hijau atau biru pada area “spill” akan dihilangkan, yang akan menyebabkan
area tersebut menjadi lebih gelap. Oleh karena itu, yang dapat dilakukan adalah,
mengkompensasikan cahaya pada warna yang hilang akibat spill. (Brinkmann, Ron.
2008).



